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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri Pulosari Ngunut

Tempat penelitian ini adalah MTs Negeri Pulosari, yaitu suatu lembaga pendidikan sekolah yang bercirikan islam yang berada di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Lembaga ini didirikan oleh masyarakat setempat pada tahun 1967, dan tokoh yang memprakarsai adalah Danramil Ngunut, Letnan Raswad.

Untuk mengawali kerjanya, maka dibentuklah kelompok yang terdiri dari:

a. Letnan Raswad

b. Syariffudin

c. Muji Santoso

d. Suparlan

e. Junaidi BA.

f. Kandan

g. Atim

Pada awal berdirinya lembaga pendidikan tersebut diberi nama “Pendidikan Guru Agama Lengkap” atau PGAL dan dikepalai oleh Bapak Muji Santoso. Pada waktu itu PGAL masih menggunakan gedung SMP Negeri 1 Ngunut selama 7 tahun. Pada tahun 1974 PGAL Ngunut pindah tempat menggunakan gedung Madrasah Ibtidaiyah Kaliwungu dan dikepalai oleh Djunaidi BA. Pada tahun itu juga nama PGAL dirubah menjadi PGA 4 tahun.

Selanjutnya pada tahun 1974 PGA 4 tahun pindah gedung lagi menggunakan gedung Madrasah Diniyah milik NU Ranting Pulosari. Bertepatan tahun itu juga ada peraturan baru bahwa PGA 4 tahun Tsanawiyah Walisongo Ngunut dengan kepala sekolah tetap dijabat oleh Junaidi BA. Baru pada tahun 1979 sampai dengan tahun 1982 dijabat oleh Rokhimi Alm.

Pada tahun 1980 MTsN Walisongo berubah status menjadi negeri dengan terlebih dahulu menjadi Fillial MTs N Aryojeding Rejotangan. Karena semakin berkembang dari tahun ke tahun, maka pada tanggal 15 November 1989 status Fillial dirubah menjadi negeri, dan sekarang terkenal dengan nama MTsN Pulosari Ngunut.

2.  Letak Geografis MTsN Pulosari Ngunut

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan secara umum tentang keadaan geografis MTsN Pulosari, sebagai tempat penelitian. MTsN Pulosari merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri yang mempunyai letak strategis, karena hanya berjarak kurang lebih 80 meter dari jalan raya Pulosari Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Hal ini memudahkan masyarakat khususnya seluruh siswa untuk menjangkaunya, terlebih lagi lokasi MTsN Pulosari dekat dengan jalur antar kota Blitar Tulungagung. Sekolah ini berada 11 km ke arah timur dai kota Tulngagung dengan batas lokasi:

a. Sebelah selatan adalah rumah penduduk

b.  Sebelah utara adalah rumah penduduk

c.  Sebelah timur adalah jalan Desa Pulosari

d. Sebelah barat adalah tanah kosong

Madrasah tersebut menempati tanah seluas 3008 m2 yang telah bersertifikat.

Meskipun dilihat dari tanah yang dimiliki MTsN Pulosari tidak begitu luas, namun hal ini tidak menjadikan MTs Pulosari tertinggal dari MTs-MTs Negeri yang lain. Karena masih banyak faktor yang mempengaruhi maju tidaknya sebuah sekolah, diantaranya sarana dan prasarana, keadaan guru, stuktur organisasi dan lain-lain.

3. Visi dan Misi serta Tujuan MTsN Pulosari Ngunut

a. Visi

Mencetak siswa MTsN Polosari menjadi manusia berpengetahuan luas, berbudi luhur yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ. 



b. Misi

· Mencetak siswa yang berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan.

· Mencetak siswa yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi modern.

· Mencetak siswa yang tertib beribadah kepada Allah sesuai dengan ajaran Islam.

c. Tujuan

1. Meningkatkan hasil preatasi belajar bagi siswa.

2. Terampil mengerjakan sesuatu yang baik dan bermanfaat berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Meningkatkan tata karma yang baik , tingkah laku dan tutur kata sesuai dengan ajaran Islam dalam hubungannya dengan Kholiq dan sesama manusia

4. Peningkatan keimanan yang lebih sempurna untuk mencapai sifat taqwa yang lebih tinggi dan sempurna yang artinya mencapai insan kamil.

4.   Sarana dan Prasarana MTsN Pulosari Ngunut

Sarana dan prasarana suatu lembaga mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTsN Pulosari dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Tabel Sarana dan Prasarana MTs N Pulosari

	No.
	Jenis Bangunan
	Jumlah
	Ket.

	1. 
	Ruang Kelas
	10 Ruang
	Baik

	2.
	Ruang Kepala Madrasah
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	3.
	Ruang Guru
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	4.
	Ruang Tata Usaha
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	5.
	Perpustakaan
	1 Ruang
	Rusak Ringan

	6. 
	Ruang BK
	1 Ruang
	Baik

	7. 
	Ruang UKS
	1 Ruang
	Baik

	8.
	Lab. Komputer
	1 Ruang
	Baik

	9.
	Kamar Mandi Guru
	1 Ruang
	Baik

	10.
	Kamar Mandi Siswa
	4 Ruang
	Baik


Sumber: Kantor MTs N 1 Pulosari Tahun Ajaran 2010/2011

Selain bangunan-bangunan yang disebutkan di atas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang dapat mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan sacara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai.

c. Gedung perpustakaan sudah memadai, hanya tinggal mengoptimalkan penggunaannya dan melengkapi sarananya.

d. Buku-buku paket dari pemerintah baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya belum memadai.

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya masih terbatas.

5. Struktur Organisasi MTsN Pulosari Ngunut

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat berperan dalam rangka proses pendidikan dan hal itu wujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam organisasi berikut unsur-unsurnya. Untuk itu diperlukan susunan organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah sampai kepala staf-stafnya. Adapun struktur organisasi MTs Negeri Pulosari sebagai berikut:

Struktur Organisasi Sekolah


    

Keterangan:




: Garis komando




: Garis koordinasi


Sumber: Kantor MTs N 1 Pulosari Tahun Ajaran 2010/2011

6. Keadaan Guru dan Siswa

Tabel 4.2

Tabel Keadaan Guru dan Karyawan

	No
	Nama
	Jabatan

	1.
	Drs.Mustakim
	Kepala madrasah (GT)

	2.
	Aman, S.Pd.
	Kepala tata usaha (PT)

	3
	Juwito, S.Pd
	Guru / Wakil Kepala Madrasah (GT)

	4.
	Dra. Lilik Ridiyah
	Guru/ Waka Kurikulum (GT)

	5.
	Sukahar, S.Pd, M.M
	Guru/ Waka Sarana Prasarana(GT)

	6.
	Drs. Abdullah
	Guru/ Waka Humas (GT)

	7.
	Mahfud Efendi, S.Pd.I, M.M, M.Pd
	Guru/ waka kesiswaan (GT)

	8.
	Dra. Sri Wahyu Hidayati
	Guru / Bendahara (GT)

	9.
	Drs. Laasirin
	Guru / Kep. Laboratorium

	10
	Dra. Dewi Ngaisah
	Guru / Pembina Osis

	11.
	Ani shofiyati, S.Pd
	Guru / Wali

	12.
	Ida Wijayanti, S.Pd
	Guru  / Wali(GT)

	13.
	Dra. Siti Rokhana
	Guru / wali(GT)

	14.
	Jarwo, S.Pd
	Guru /(GT)

	15.
	Siti Mudawamah, S.Pd
	Guru (GT)

	16.
	Sri Widi Yuni Antari, S.Pd
	Guru (GT)

	17.
	Mawadatun Ni’mah, S.Pd
	Guru (GT)

	18
	Endang Susilowati, S.Pd
	Guru (gT)

	19.
	Dra. Kartini
	Guru (GT)

	20
	Endrawati, S.Pd
	Guru (GT)

	21.
	Ahmad Masduki, S.S, S.Pd
	Guru (GT)

	22.
	Khusnul Khotimah, S.Ag
	Guru (GT)

	23.
	Munti’in, S.Ag
	Guru (GT)

	24.
	Imam Bukhori alwi, S.Ag
	Guru (GT)

	25.
	Ahmad Jamzuri, S.Ag
	Guru (GT)

	26.
	Umi Fadilah, SE, S.Pd
	Guru (GT)

	27.
	Lila Zulaika
	Staf TU (PT)

	28.
	Aris Masrurin, S.Pd
	Guru / wali (GT)

	29.
	Puput Dwi Maryani, A.Md
	Staf TU (PT)

	30.
	Elmi Puspita
	Staf TU (PT)

	31.
	Moch. Farid Rifa’i
	Staf TU (PT)

	32.
	Drs. Mustofa
	Guru / (GTT)

	33.
	Suleman
	Guru / pembina pramuka (GTT)

	34.
	Ulul hikmah, S.TP
	Guru (GTT)

	35.
	Siswahyudianto, S.Pd I
	Guru (GTT)

	36.
	Sri Astutik, S.Pd
	Guru (GTT)

	37.
	Endang Rahmawati, SE
	Guru (GTT)

	38.
	Ahmad Habibi Dahlan
	Guru (GTT)

	39.
	Nanang Malik
	Staf TU (PTT)

	40.
	Fadiyanny M.R, S.Pd
	Staf TU (PTT)

	41.
	Aris Hernawan, S.T
	Staf TU (PTT)

	42.
	Mandasari Murdiyah, s.Pd
	Staf TU (PTT)

	43.
	Mujianto
	Pnjaga (PTT)

	44.
	Triyani
	Pesuruh (PTT)

	45.
	Syaifudin Zuhri
	Pembina PMR (GTT)

	46.
	Ahmad Zaini
	Pembina Drum Band (GTT)

	47.
	Mohammad Likman Hasan
	Pembina Brum Band (GTT)


Sumber: Kantor MTs N 1 Pulosari Tahun Ajaran 2010/2011

Secara lengkap dapat diperinci sebagai berikut:

Tabel 4.3

Tabel Keadaan Guru dan Pegawai Terinci

	No.
	Status
	Jumlah

	1.
	Guru Tetap
	26 Orang

	2.
	Guru Tidak Tetap
	11 Orang

	3.
	Pegawai Tetap
	5 Orang

	4.
	Pegawai Tidak Tetap
	6 Orang


Sumber: Kantor MTs N 1 Pulosari Tahun Ajaran 2010/2011

Tabel 4.4

Tabel Keadaan Siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung

	No.
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	I
	70 siswa
	62 siswa
	132 siswa

	2.
	II
	77 siswa
	69 siswa
	146 siswa

	3.
	III
	46 siswa
	55 siswa
	101 siswa

	jumlah
	194 siswa
	186 siswa
	380 siswa


Sumber: Kantor MTs N 1 Pulosari Tahun Ajaran 2010/2011

B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Penyajian data yang penulis sajikan di bawah ini adalah data-data yang diperoleh dari hasil  tes kecerdasan emosional dan nilai ulangan siswa sebelum dan sesudah pemberian motivasi kecerdasan emosional yang diberikan  pada tanggal 19 Meil 2010 kepada 35 siswa

Berikut adalah inisial nama siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini:

Tabel 4.5

Tabel Daftar Inisial Siswa Kelas VIII-A MTsN Pulosari

	NO
	NO. INDUK
	INISIAL
	L/P

	1
	1786
	AB
	L

	2
	1788
	ACF
	L

	3
	1791
	ARS
	P

	4
	1794
	AKS
	L

	5
	1798
	ANM
	P

	6
	1808
	CC
	P

	7
	1814
	DM
	P

	8
	1822
	ER
	Ps

	9
	1823
	EA
	P

	10
	1827
	FNH
	P

	11
	1830
	FNI
	P

	12
	1833
	FRS
	P

	13
	1836
	HS
	P

	14
	1839
	HK
	P

	15
	1840
	IH
	L

	16
	1851
	LFS
	P

	17
	1857
	MS
	P

	18
	1861
	MIF
	L

	19
	1863
	MSM
	L

	20
	1867
	MR
	L

	21
	1869
	MWP
	L

	22
	1880
	MHN
	L

	23
	1887
	MAR
	L

	24
	1889
	MN
	L

	25
	1895
	OS
	L

	26
	1897
	PEP
	L

	27
	1898
	P
	L

	28
	1902
	RH
	L

	29
	1906
	SAS
	L

	30
	1915
	SFR
	L

	31
	1917
	SKN
	P

	32
	1920
	SSS
	P

	33
	1924
	UCR
	P

	34
	1927
	WN
	L

	35
	1934
	ZFR
	P


Data tersebut diambil dari dokumentasi pihak sekolah dan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa, data di ambil dari tes kecerdasan emosional yang sudah baku. Berikut klasifikasi nilai tes kecerdasan emosional:
Tabel 4.6
Klasifikasi Nilai

	Nilai Tes
	Klasifikasi

	1 – 35

36 – 55

56 – 75

76 - 100
	Kurang

Sedang

Baik

Istimewa


Sedangkan untuk mengetahui nilai prestasi belajar matematika materi lingkaran di peroleh dari data guru bidang studi matematika.
2. Analisis Data

a. Tingkat motivasi kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010.

Motivasi yang di berikan kepada siswa kemudian di ukur menggunakan tes kecerdasan emosional

Tabel 4.7
Nilai Tes Kecerdasan Emosional

	NO
	INISIAL
	L/P
	NILAI TES

	1
	AB
	L
	61

	2
	ACF
	L
	51

	3
	ARS
	P
	44

	4
	AKS
	L
	74

	5
	ANM
	P
	57

	6
	CC
	P
	46

	7
	DM
	P
	51

	8
	ER
	P
	52

	9
	EA
	P
	59


Lanjutan Tabel 4.7

Nilai Tes Kecerdasan Emosional

	NO
	INISIAL
	L/P
	NILAI TES

	10
	FNH
	P
	44

	11
	FNI
	P
	61

	12
	FRS
	P
	55

	13
	HS
	P
	64

	14
	HK
	P
	60

	15
	IH
	L
	57

	16
	LFS
	P
	48

	17
	MS
	P
	61

	18
	MIF
	L
	76

	19
	MSM
	L
	73

	20
	MR
	L
	67

	21
	MWP
	L
	76

	22
	MHN
	L
	58

	23
	MAR
	L
	40

	24
	MN
	L
	76

	25
	OS
	L
	59

	26
	PEP
	L
	62

	27
	P
	L
	63

	28
	RH
	L
	67

	29
	SAS
	L
	22

	30
	SFR
	L
	59

	31
	SKN
	P
	70

	32
	SSS
	P
	62

	33
	UCR
	P
	66

	34
	WN
	L
	47

	35
	ZFR
	P
	54

	
	JUMLAH
	
	2042



Dari tabel diatas dapat  kita cari rata-rata nilai tes kecerdasan emosional yaitu 2042 : 35 =  58,34
Jadi Kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTsN Pulosari memiliki nilai rata-rata 58,34 dan termasuk dalam klasifikasi Baik.
b. Perbedaan prestasi belajar matematika materi lingkaran sebelum dan sesudah pemberian motivasi kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010

Tabel 4.8

Daftar Prestasi Belajar Matematika

Sebelum dan Sesudah perlakuan Kecerdasan Emosional

	NO
	INISIAL
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	1
	AB
	71
	5041
	75
	5625

	2
	ACF
	63
	3969
	68
	4624

	3
	ARS
	42
	1764
	50
	2500

	4
	AKS
	89
	7921
	85
	7225

	5
	ANM
	87
	7569
	85
	7225

	6
	CC
	82
	6724
	80
	6400

	7
	DM
	84
	7056
	85
	7225

	8
	ER
	68
	4624
	76
	5776

	9
	EA
	78
	6084
	76
	5776

	10
	FNH
	67
	4489
	73
	5329

	11
	FNI
	75
	5625
	83
	6889

	12
	FRS
	62
	3844
	58
	3364

	13
	HS
	67
	4489
	75
	5625

	14
	HK
	71
	5041
	83
	6889

	15
	IH
	72
	5184
	80
	6400

	16
	LFS
	64
	4096
	43
	1849

	17
	MS
	61
	3721
	75
	5625

	18
	MIF
	68
	4624
	75
	5625

	19
	MSM
	69
	4761
	75
	5625

	20
	MR
	68
	4624
	70
	4900

	21
	MWP
	66
	4356
	65
	4225

	22
	MHN
	63
	3969
	65
	4225

	23
	MAR
	67
	4489
	73
	5329

	24
	MN
	68
	4624
	78
	6084

	25
	OS
	63
	3969
	65
	4225

	26
	PEP
	50
	2500
	80
	6400

	27
	P
	67
	4489
	73
	5329

	28
	RH
	48
	2304
	75
	5625


Lanjutan Tabel 4.8

Daftar Prestasi Belajar Matematika

Sebelum dan Sesudah perlakuan Kecerdasan Emosional

	NO
	INISIAL
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	29
	SAS
	56
	3136
	48
	2304

	30
	SFR
	80
	6400
	90
	8100

	31
	SKN
	60
	3600
	78
	6084

	32
	SSS
	70
	4900
	83
	6889

	33
	UCR
	73
	5329
	75
	5625

	34
	WN
	52
	2704
	73
	5329

	35
	ZFR
	67
	4489
	70
	4900

	
	JUMLAH
	2358
	162508
	2561
	191169


Mencari nilai Rata-rata siswa sebelum perlakuan kecerdasan emosional dengan menggunakan rumus  
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Mencari nilai Rata-rata siswa setelah perlakuan kecerdasan emosional dengan menggunakan rumu
s  
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Berdasarkan unsur-unsur tersebut maka nilai t-test dapat dihitung sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai t empirik (te) sebesar 2,32. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t ditentukan lebih dahulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. Rumusnya db = N – 2. Oleh karena jumlah keseluruhan individu yang diteliti sebesar 35 orang, maka db-nya sebesar 35 – 2 = 33.

Berdasar db = 33, pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai tt sebesar 2,042. Dari nilai-nilai t ini dapat dituliskan sebagai berikut : tt(5%=2,042) < te (=2,32) . Dalam Tulus Winarsunu dikatakan bahwa “apabila nilai empirik sama atau lebih besar dibanding nilai teoritiknya, maka interpretasi hasil uji statistik tersebut dikatakan signifikan (bermakna atau berarti)”. 
 
c. Pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010
Tabel 4.9 Perhitungan Pengaruh Pemberian Motivasi Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Matematika Materi Lingkaran
	NO
	INISIAL
	X
	Y

	1
	AB
	61
	75

	2
	ACF
	51
	68

	3
	ARS
	44
	50

	4
	AKS
	74
	85

	5
	ANM
	57
	85

	6
	CC
	46
	80

	7
	DM
	51
	85

	8
	ER
	52
	76

	9
	EA
	59
	76

	10
	FNH
	44
	73

	11
	FNI
	61
	83


Lanjutan Tabel 4.9 

Perhitungan Pengaruh Pemberian Motivasi Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Matematika Materi Lingkaran
	NO
	INISIAL
	X
	Y

	12
	FRS
	55
	58

	13
	HS
	64
	75

	14
	HK
	60
	83

	15
	IH
	57
	80

	16
	LFS
	48
	43

	17
	MS
	61
	75

	18
	MIF
	76
	75

	19
	MSM
	73
	75

	20
	MR
	67
	70

	21
	MWP
	76
	65

	22
	MHN
	58
	65

	23
	MAR
	40
	73

	24
	MN
	76
	78

	25
	OS
	59
	65

	26
	PEP
	62
	80

	27
	P
	63
	73

	28
	RH
	67
	75

	29
	SAS
	22
	48

	30
	SFR
	59
	90

	31
	SKN
	70
	78

	32
	SSS
	62
	83

	33
	UCR
	66
	75


Mencari persamaan regresi dengan rumus Y = a + bX
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r

= 1,00 atau sebesar 100%.
Setelah diadakan penelitian dan perhitungan dari kedua variabel tersebut di dapat r = 1,00 dan bernilai positif maka terdapat pengaruh positif (Pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010).
Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinan r2 = 1,00 atau sebesar 100%. Ini berarti bahwa meningkatnya atau menurunnya prestasi belajar matematika siswa sebesar 100% dapat dijelaskan oleh penentuan Pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional siswa melalui hubungan linier yang persamaannya Y = 24,01022+ 1,2541626X.

Sehingga menjawab hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dan menerimanya, berarti Ada pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010

. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional intelligence siswa .

Hasil survey di Amerika Serikat pada tahun 1918 tentang IQ, ternyata di temukan sebuah paradoks yang membahayakan. Sementara skor IQ anak-anak makin tinggi, kecerdasan emosi mereka justru menurun. Yang paling mengkhawatirkan adalah data hasil survey besar-besaran terhadap orang tua dan guru bahwa anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami masalah emosi ketimbang generasi terdahulunya. Secara pukul rata anak-anak tumbuh dalam kesepian dan depresi, lebih mudah marah dan sulit di atur, lebih gugup, dan cunderung cemas, cenderung impulsif dan agresif.

Dari hal diataslah peneliti mengambil inisiatif untuk melakukan suatu perubahan dengan melakukan suatu tindakan pada pengajaran sekolah dengan memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa percaya diri bahwa tidak ada suatu perubahan tanpa kita berusaha merubahnya.

 Berdasarkan hasil analisisis data pemberian motivasi kecerdasan emosional mendapatkan nilai  nilai rata-rata 58,34 dan termasuk dalam klasifikasi Baik dan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara hasil ulangan awal (sebelum diberikan treatment) dan ulangan akhir (sesudah diberikan treatment). Nilai rata-rata prestasi belajar metematika sebelum treatment siswa kelas VIII-A sebesar 67,37 dan sesudah treatment sebesar 73,17. Dengan demikian ada pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010.
Kurangnya kesadaran akan pentingnya kecerdasan emosional mengakibatkatkan turunya minat belajar pada siswa. Kecerdasan emosional kurang di berikan pada pendidikan tingkat dasar yang seharusnya di gunakan sebagai kunci untuk sukses dalam menggapai hakekat pendidikan. Fasilitas, sarana dan prasarana tentunya juga harus mendukung demi terciptanya pendidikan yang memuaskan. 
Dalam penelitian ini telah memberikan treatment tentang kecerdasan emosioal yaitu melihat hasil ulangan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai t empirik (te) sebesar 2,32. Berdasar db = 33, pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai tt sebesar 2,042. Dari nilai-nilai t ini dapat dituliskan sebagai berikut : tt(5%=2,042) < te (=2,32). Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika materi lingkaran antara siswa sebelum dan sesudah perlakuan motivasi kecerdasan emosional. 
Besarnya pengaruh ditentukan oleh koefisien determinan r2 = 1,00 atau sebesar 100%. Ini berarti bahwa meningkatnya atau menurunnya prestasi belajar matematika siswa sebesar 100% dapat dijelaskan oleh penentuan Pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional siswa melalui hubungan linier yang persamaannya Y = 24,01022+ 1,2541626X.

Sehingga menjawab hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dan menerimanya, berarti Ada pengaruh pemberian motivasi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII MTsN Pulosari tahun ajaran 2009/2010
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